
 

 

BERITA ACARA 

RAPAT PIMPINAN NASIONAL II TAHUN 2022 

IKATAN PROFESI OPTOMETRIS INDONESIA  

(IROPIN) 

 

Pada hari ini, Minggu tanggal Tiga Puluh Satu bulan Juli tahun Dua Ribu Dua 

Puluh Dua, sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

IROPIN hasil MUNAS VII IROPIN Tahun 2021, Ikatan Profesi Optometris 

Indonesia telah melaksanakan Rapat Pimpinan Nasional II dengan tema : 

“IROPIN OPTIMIS dan SINERGIS” yang dihadiri oleh Pengurus Pusat, 3 (tiga) 

orang Perwakilan Pengurus Daerah dan Ketua/Perwakilan Pengurus Cabang 

seluruh Indonesia, serta Kolegium, MKDEP dan Dewan Penasehat. Dengan hasil 

pembahasan dalam pra Rapimnas oleh kelompok kerja (Pokja) dan 

dilengkapi/disempurnakan dalam Pleno Rapimnas sebagai berikut : 

 

1. P2KB oleh Pokja 1 

2. Kode Etik oleh Pokja  

3. Peraturan Organisasi oleh Pokja 3  

4. Kebijakan atas Surat Tanda Registrasi Optometris (d/h 

Refraksionis Optisien) yang sudah habis masa berlakunya. 

 

 

 

Bagian I : P2KB 

Tim Pokja : 

Ketua  : Ahmad Yusron 

Wakil  : Ifhan Hadi Surya 



 

 

Sekertaris  : Hotma P Simanjuntak 

Anggota : 

1. Husen Hidayat 

2. Anggoro Digdo 

3. Nisa 

4. Dyah Amy 

5. Jaki Yoga Wijaya 

6. Santi Herawati 

7. Tiara Mustika 

8. Rusdiana Dewi 

9. Farid Marzuki 

10. Edy  

11. Andy Ng 

12. Syafiin  

13. Wahyu 

14. Mis Susanti 

15. M. Fitria Arief 

16. Novi safrida 

17. RoViandi 

18. Anwar Fauzi 

19. Rahmi  

20. Baso Muhaemin 

21. Rachmad Mulyana 

22. Nurul Huda Sidik 

23. Apendi 

24. Ulti Yunison 

25. Hernawati 

26. Nafiah Jatiningtyas 

27. Asep Mza 

28. Danton TH 

 

Dengan kesimpulan :  

Menerima draft Pedoman P2KB yang dibahas dan disusun oleh Pokja 1 dan 

dilengkapi dalam Pleno untuk disahkan menjadi naskah "Pedoman P2KB 

Optometris Indonesia" dengan Surat Keputusan dalam Rapimnas II ini 

disertai catatan, yaitu : menugaskan Kolegium, Pengurus Pusat dan 



 

 

Pengurus Daerah (Verifikator) untuk menyusun petunjuk pelaksanaan dan 

teknis  Pedoman P2KB tersebut,  dalam waktu maksimal 2 bulan sejak 

ditetapkannya. 

 

 

Bagian II : Kode Etik 

Tim Pokja : 

1. Ayi Hermana Jawa Tengah    Ketua 

2. Wahjoe Jawa Tengah     Sekretaris 

3. M.Abdul Ghoni Rohimin, A.Md.RO., S.PdI., M.Pd (PP)  

4. Muh Alfian Muzakki, A.Md.RO, S.Psi, M.B.A.  (PP)  

5. Rasna ria AMd.RO     Sulawesi Tengah  

6. Dodi Mohamad Heikal A.Md.RO      Sulawesi Tenggara 

7. Timotius Sungkowo A.Md.RO     Pusat 

8. Amelia Gabriel Samatara, A.Md.RO    Maluku Utara      

9. Mirawati Nurmatias A.Ma.Pd,A.Md.RO,    Sumatera Barat  

10. Budi Yunianto AM.d RO    Pusat  

11. Yuyun safitri wahyuni Amd.RO   Pengda Bengkulu        

12. Eka Ristandy Saputra Amd. RO   PAPUA  

13. A. Ayu Nazliah, A.Md.RO    Sulawesi Selatan  

14. Akhmad Mustawan, A.Md.RO    Kalimantan Selatan 

15. Indah kurnia, A.Md.RO     Bali  

16. Asep Abdul Rojak, A.Md.RO    Jabar  

17. Vega Diovalita A.Md. RO    Kalbar   

18. Cut Fauziah A.Md.RO     Aceh 

19. Muniroh A.Md.RO     Jawa Tengah  

20. Mochamad Sahroni A.Md.RO    Pengda Sulut  

21. Farid Nur Fitri Fahrurozi, A.Md.RO   DIY 

22. Tendy Oktavian, AMd.RO, SE    Sumsel   



 

 

23. Siti Nur Choiriyah, AMd RO, SE   Kepri  

24. Andry Nur Iman, A.Md.RO.,SE   KALTARA  

25. Eka Lolita Eliyanti Pakpahan, A.Md.RO, SKM, M.Kes (Sumut)  

26. Fetrix Livanos,A.Md.RO,SE,MM  Banten 

27. Andy Teguh Iman Santoso A.Md.RO.,SBio (PP)  

28. Aloysius Bagus Wibowo, A.Md.RO   KALTENG 

29. Chandra A.md.RO     Bangka belitung 

30. Doni Dafrizal AMd. RO    Jambi 

 

Dengan kesimpulan : 

Menerima draft kode etik yang dibahas dan disusun oleh pokja 2 serta 

dilengkapi/disempurnakan  dalam Pleno untuk disahkan menjadi naskah "Kode 

Etik Profesi Optometris Indonesia " dengan Surat Keputusan dalam Rapimnas  

II ini. 

 

 

Bagian III : Peraturan Organisasi 

Tim Pokja : 

1. Ridha Francis, A.Md. RO.   Ketua 
2. Almira Zada      Sekretaris  

3. Kastam      PP 
4. Martina Ariyani     PP 
5. Deni Oktavianto     PP 

6. Nur Fajar Hayati     PP 
7. Liston M Saragih     PP 

8. Tutus Siti Halimatussa’diyah   PP 
9. dr. Giani      PP 
10. Frischa Afanty    Aceh 

11. Ferdi Padli                          Kalimantan Barat 
12. Eva Harma                             Sumatera Barat 

13. Sri Maidona                           Riau 
14. Devina     Maluku Utara 
15. Totok Purwanto    Jawa Barat 



 

 

16. Avita  Ferens Fernandus  Maluku 
17. Susprayer     Bengkulu 

18. Sriyani     Sumsel       
19. Nasrolan                   Banten 

20. Ferdy      Kalimatan Barat 
21. Machbub Junaedi          Jawa Tengah           
22. Asep Setiawan    DKI Jakarta       

23. Budi      Bangka 
24. Ali Mustofa     Kalimatan Tengah 

25. Beni Sayogo     Jawa Timur 
26. Andri      Kaltim 
27. Suyanto      Bali 

28. Joko      DIY 
29. Arif Syahputra    Sumut 
30. Sukwandi Lawa    Sulawesi Selatan  

31. Nuraini     Cilacap 
32. Atri Oktavia     Jambi 

33. Zaenal Efendi    Jambi 
34. Susan     Jambi 
35. Andri Kustin     Semarang 

36. Cariyanto     Papua  

 

Dengan kesimpulan : 

Menimbang :  

a. Sampai dengan saat ini IROPIN belum mempunyai peraturan organisasi 
yang memadai 

b. Pentingnya peraturan Organisasi disusun dan ditetapkan 

c. Peraturan organisasi sangat diperlukan sebagai petunjuk pelaksanaan 
dalam berorganisasi 

Mengingat : 

a. Peraturan organisasi yang disusun ini sangat lengkap dan komprehensif   

b. Waktu yang disediakan untuk penyusunan Peraturan organisasi yang 

sangat singkat 

c. Kemampuan dari penyusun yang beraneka ragam 



 

 

Mengusulkan/Merekomendasikan : 

a. Pimpinan Sidang Rapimnas II IROPIN 2022 untuk menugaskan Pengurus 

pusat untuk membentuk Tim Penyusun Peraturan Organisasi  

b. Tim Penyusun yang dimaksud berasal dari unsur Pengurus Pusat dan 

Pengurus Daerah yang dianggap memahami jalannya organisasi 

c. Jumlah utusan dari tiap Pengurus daerah minimal 1 orang 

d. Melaporkan hasil penyusunan peraturan organisasi secara berkala ke 

Ketua Umum 

e. Mengundang pihak-pihak terkait untuk menjadi nara sumber  

 

 

Bagian IV : KEBIJAKAN STR MATI 

1. Denda mengenai STR Mati sebagaimana tercantum dalam Rakernas 2020 
dan Rakernas I – 2022 sebesar Rp.15.000.000,- DITIADAKAN. 

2. Denda STR Mati : Rp.500.000,- /skp. (Atau sesuai kebijakan PENGDA 

Masing-masing dengan mengikuti pelatihan dan ujian yang sudah 
ditentukan jika sudah ada. Dengan surat perjanjian tidak akan mengulangi 

agar dapat selalu mengikuti kegiatan sesuai kompetensi Optometris). 
Alokasi Dana yang diterima untuk : 
a. Pembangunan Gedung : 70% 

b. Kas PENGDA : 30% 
c. SK TERPISAH 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat diketahui sebagaimana 

mestinya.  

Jakarta, 31 Juli 2022 

Pimpinan Sidang, 

 

 
  

Ahmad Dasuki, A.Md.RO M. Alfian Muzakki, A.Md.RO Almira Zada R, A.Md.RO 

Ketua Wakil Ketua Sekretaris 

 


